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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data Penelitian 

1. Profil Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 

Tulungagung 

Nama Lembaga : Bank Mandiri Syariah KCP Tulungagung 

Alamat  : Jl. Panglima Sudirman No.51 Tulungagung 

Telpon  : (0355)334455 

2. Sejarah Bank Syariah Mandiri 

 Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 

hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. 

Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, 

yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik 

nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat 

terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia 

usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang 

didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. 

Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 

merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.  

 Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 

dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang 

Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB 
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berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger 

dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing.  

 Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan 

(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank 

Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri 

(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut 

juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

sebagai pemilik mayoritas baru BSB.  

 Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan 

Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 

perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai 

respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi 

peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking 

system).  

 Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional 

menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan 

Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga 

kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah 
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Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 

23 tanggal 8 September 1999.  

 Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 

1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 

Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 

1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 

Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah 

Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 

H atau tanggal 1 November 1999.  

 Bank Syariah Mandiri memliki beberapa cabang dan juga cabang 

pembantu. Salah satunya Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Tulungagung. Berdiri pada bulan November 2007 yang 

berlokasi di Ruko Kepatihan 7-8, Jl. Panglima Sudirman No. 51, 

Tulungagung, Jawa Timur-66217, dengan nomor telepon (0355) 334455.  

 Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung pada lokasi kantor saat ini 

mengalami pemindahan alamat kantor atas keputusan Bank Indonesia 

pada 25 Mei 2010 dengan nomor surat 12/37/DPBS/PAdBS/Kd perihal 

rencana pemindahan alamat Kantor Cabang Pembantu (KCP) 

Tulungagung yang  semula beralamat di Jl. Ahmad Yani Timur No. 39 

Tulungagung, Jawa Timur. Dimana pemindahan alamat kantor 

dilaksanakan mulai tanggal 25 Juni 2010.  
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3. Visi 

“Bank Syariah Terdepan dan Modern” (The Leading & Modern Sharia 

Bank).  

 Bank syariah terdepan : Menjadi bank syariah yang selalu unggul 

diantara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 

consumer, micro, SME, commercial dan corporate.  

 Bank syariah modern : Menjadi bank syariah dengan sistem layanan 

dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 

4. Misi  

a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 

yang berkesinambungan.  

b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 

melampaui harapan nasabah.  

c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel.  

d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 

sehat.  

e. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.  

5. Macam-macam Produk Simpanan dan Produk Pembiayaan di 

Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung 

a. Tabungan 

1) Tabungan Reguler 
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a) Tabungan BSM 

b) Tabungan Mabrur 

c) Bsm Tabungan Simpatik 

d) TabunganKu 

2) Tabungan Berjangka 

a. Bsm tabungan berencana 

b. Bsm tabungan investasi cindekia 

3) Bsm Giro 

4) Bsm Deposito 

b. Pembiayaan 

1) Small 

2) Pembiayaan Mikro 

3) Pembiayaan Konsumer 

a. Oto 

b. Bsm Griya/KPR 

c. Cicil Emas 

d. Pensiunan 

6. Kepegawaian  Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung 

 Struktur kepegawaian dari Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung 

sebagai berikut:  
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Nama-nama pegawai di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung sebagai berikut: 

a) Branch Manager  : Gani 

b) Consumer Banking RM : Dhimas Andrean Soebroto 

   Junior CB RM  : Aisha Rachmawati 

c) Micro Banking Manager : Tri Sujadmiko 

   Micro Analyst  : Agus Prayatno 

   PMM   : Yuda Andrian Hadi Subrata, Dadang 

      Danung Yugo Pamungkas, Yuphi 

      Astriyanto, Ady Setiawan, Langgeng 

      Setiawan 

   APM   : Eka Desmawati 
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d) Branch Operation & SM : Komarudin 

   GSS   : Melisa Yunia Pusphita Aningrum 

   Costumer Service : Dialla Dandiar & Wika Kumala 

      Halepfardha 

   Teller   : Aditya K. & Inna Kumala W. 

e) Security   : Jatmiko, Eko Hariyanto, 

ErwinKrisnawan 

f) Office Boy   : Moch Anas Jatmiko, Deny Prasetyo 

g) Driver   : Noviyanto, Sugeng Riyanto 

h) Sales Force Pensiun : Ayulia Galihsari, Novi Listiarini, 

Haryo 

7. Pembiayaan Warung Mikro Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung 

Pembiayaan Warung Mikro Bank Syariah Mandiri merupakan 

produk alternatif pembiayaan dari Bank Syariah Mandiri yang 

diperuntukan bagi pengusaha yang skalanya sangat terbatas atau disebut 

UMKM (usaha mikro kecil dan menengah). Pembiayaan Warung Mikro 

ini menggunakan akad murabahah untuk akad jual beli dan ijarah untuk 

akad sewa. 

Pembiayaan Warung Mikro terbagi menjadi 2 yaitu: 

a. Pembiayaan Usaha Mikro (PUM) 

Pembiayaan usaha mikro (PUM) adalah pembiayaan Warung 

Mikro yang bertujuan untuk pembiayaan modal kerja dan/atau investasi. 
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b. Pembiayaan Serbaguna Mikro (PSM) 

Pembiayaan Serbaguna Mikro (PSM) adalah pembiayaan 

Warung Mikro yang bertujuan untuk pembiayaan 

Multiguna/Multijasa. 

Prosedur pengajuan pembiayaan Warung Mikro di Bank Syariah 

Mandiri adalah sebagai berikut: 

a. Nasabah datang ke bank untuk mengajukan permohonan 

pembiayaan. Pihak pelaksana dan administrasi warung mikro akan 

melakukan pengecekan terhadap kelengkapan persyaratan yang 

telah dipersiapkan nasabah. 

b. Selanjutnya semua persyaratan terpenuhi, pihak bank akan 

melakukan analisis secara administratif dan apabila diperlukan 

melakukan survei langsung ke lapangan. 

c. Selanjutnya anlisis Warung Mikro akan membuat proposal 

pembiayaan  untuk diajukan kepada komite pembiayaan dan kepala 

cabang. 

d. Bila proposal pembiayaan telah disetujui oleh komite pembiayaan 

dan kepala cabang maka selanjutnya bank akan melakukan akad/ 

kontrak perjanjian dengan pihak nasabah. 

e. Setelah akad dilakukan dengan nasabah maka bank akan mencairkan 

dana pembiayaan dengan mentansfer langsung kepada rekening 

nasabah. 
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f. Dengan akad wakalah, bank menunjuk nasabah sebagai wakil dari 

bank untuk membeli barang yang dibutuhkan oleh nasabah (dalam 

hal ini kebutuhan untuk usaha) atas nama bank secara tunai. 

8. Ketika akad ditanda tangani, maka kewajiban nasabah terhadap bank 

telah dimulai, yaitu membayar angsuran pembiayaan dengan besaran 

dan jangka waktu yang sudah disepakati sebelumnya 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan kerangka teori yang ada maka hasil-hasil penelitian-penelitian 

data dapat memaparkan sebagai berikut: 

1. Karakteristik Informan 

Dalam penelitian ini, kedudukan informan sangatlah penting karena 

sebagai sumber data yang utama, oleh sebab itu peneliti memilih dari 

karakteristik dan umur. Selain itu dalam penelitian juga dapat informan 

kunci yang menjadi narasumber utama. Adapun dalam penelitian ini 

yang menjadi informan kunci adalah karyawan dan pengurus dari Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil 2 informan Kunci, 1 dari Manajer 

Produk Warung Mikro dan 1 dari Pihak Risk. Dan untuk memperluas 

tanggapan peneliti menambah 2 informan tambahan yaitu 1 pegawai 

PMM dan 1 anggota dari nasabah pembiayaan mikro. Adapun anggota 

nasabah pembiayaan mikro merupakan pengusaha konveksi. 
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2. Temuan Penelitian 

a. Prosedur pemberian pembiayaan di Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Pembantu Tulungagung. 

1) Prosedur dalam pemberian pembiayaan di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 

Salah satu produk di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung adalah produk pembiayaan Mikro. Adapun 

prosedur pengajuan pembiayaan Mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung terbilang mudah. Berikut adalah 

hasil wawancara dengan pak Tri selaku manajer Pembiayaan 

Mikro: 

“Untuk prosedur pengajuan pembiayaan Mikro di Bank 

Syariah Mandiri KCP Tulungagung terbilang cukup 

mudah mas. Untuk pertama-tama calon nasabah 

ditanya ada keperluan apa oleh customer service? 

Setelah nanti kita tahu kebutuhan nasabah, nanti kita 

arahkan untuk mengambil pembiayaan yang mana. 

Dalam pembiayaan mikro ini kita punya dua opsi yaitu 

pembiayaan untuk modal kerja atau pembiayaan untuk 

investasi(membeli mesin untuk usaha) dan pembiayaan 

multiguna atau multijasa. Nah untuk setelahnya jika 

kita sudah tahu kebutuhan nasabah, kita meminta 

syarat-syarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu 

untuk kita pelajari.”64 

 

Pengajuan pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu Tulungagung tergolong cukup 

mudah. Disini sebelum mengajukan pembiayaan, terlebih 

 
64 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
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dahulu calon nasabah nanti berkonsultasi terkait pembiayaan 

apa yang akan mereka ambil. Konsultasi ini guna untuk 

mengetahui pembiayaan yang akan diberikan nanti sesuai 

dengan kebutuhan si calon nasabah. Namun sebelum pihak 

Bank memberikan pembiayaan, calon nasabah harus 

mengumpulkan berkas-berkas persyaratan.  

Dari hasil wawancara peneliti dengan pihak BSM 

mengatakan prosedur pembiayaan yaitu seperti yang dijelaskan 

seperti diatas, hal itu sesuai dengan hasil peneliti dengan 

nasabah. prosedur pembiayaan yang dilakukan oleh ibu L.A 

yaitu prosedurnya mudah, berikut hasil wawancara dengan ibu 

L.A mengenai prosedur pembiayaan. 

“Dulu saya datang ke BSM mengajukan pembiayaan, 

setelah saya mengatakan keperluan saya, pegawai 

banknya menjelaskan produk-produknya dan akad-

akad yang digunakan. Setelah itu saya disuruh 

mengumpulkan berkas persyaratan”65 

Prosedur pengajuan pembiayaan itu mudah, setelah 

menyampaikan maksud untuk melakukan pembiayaan calon 

nasabah disuruh untuk mengumpulkan berkas-berkas 

persyaratan 

Dari penjelasan yang disampaikan oleh pihak BSM 

tersebut diperkuat oleh nasabah yang menyatakan bahwa 

nasabah datang ke BSM mengajukan pembiayaan, setelah itu 

 
65 L.A. Nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung, 2 Juli 2020 
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calon nasabah disuruh untuk mengumpulkan berkas 

persyaratan. 

2) Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pemberian 

pembiayaan bank Mandiri Syariah KCP Tulungagung. 

Pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah harus 

memiliki kekuatan legalitas. Berikut hasil wawancara dengan 

pak Tri selaku manajer pembiayaan mikro : 

“Syarat-syarat yang harus dipenuhi calon nasabah 

adalah foto copy KTP, Kartu Keluarga, NPWP untuk 

pembiayaan diatas Rp. 50.000.000, foto copy agunan, 

PBB, bukti lunas pajak dan SIUP/ surat keterangan dari 

kelurahan dan juga pekerjaan yang jelas. Berkas itu 

bukan hanya sebagai syarat saja mas namun juga 

sebagai jaminan pembiayaan yang diajukan” 

Syarat-syarat seperti Foto copy KTP, Kartu Keluarga, 

NPWP untuk pembiayaan diatas Rp. 50.000.000, foto copy 

agunan, PBB, bukti lunas pajak, SIUP/ surat keterangan dari 

kelurahan dan pekerjaan yang jelas haruslah dipenuhi oleh 

calon nasabah. jaminan dan pekerjaan yang dimiliki merupakan 

hal yang sangat terpenting untuk mengetahui layak tidaknya 

calon nasabah mendapatkan pembiayaan dan untuk mengetahui 

kemampuan angoota untuk membayar angsuran. Hal yang 

disampaikan pak tri tersebut sesuai dengan pendapat nasabah 

yaitu berkas yang harus dikumpulkan seperti foto copy KTP, 

Kartu Keluarga, NPWP untuk pembiayaan diatas Rp. 

50.000.000, foto copy agunan, PBB, bukti lunas pajak dan 
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SIUP/ surat keterangan dari kelurahan, sebagimana yang 

disampaikan ibu L.A  

“Dulu saya disuruh mengumpulkan berkas seperti Foto 

copy KTP, Kartu Keluarga,  foto copy agunan, PBB, 

bukti lunas pajak dan SIUP/ surat keterangan dari 

kelurahan mas”66 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi seperti Foto copy 

KTP, Kartu Keluarga, NPWP untuk pembiayaan diatas Rp. 

50.000.000, foto copy agunan, PBB, bukti lunas pajak dan 

SIUP/ surat keterangan dari kelurahan. dari penjelasan dari pak 

Tri maupun nasabah memiliki kesesuaian. 

3)  Proses analisis pembiayaan di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung 

Sebagaimana yang dijelaskan diatas, sebelum 

pembiayaan itu diterima atau tidak, pihak bank mempelajari 

terlebih dahulu berkas yang menjadi syarat. Namun disini yang 

mempelajari berkas tersebut bukan pihak mikronya langsung 

namun diberikan kepada pegawai analisis resiko, seperti yang 

dijelaskan pak Tri : 

“Seperti yang saya katakan tadi mas, sebelum 

pengajuannya itu diterima atau tidak, kita harus 

mempelajari berkas-berkas yang diberikan. Disini saya 

mempelajari kelengkapan berkasnya saja untuk 

selanjutnya berkasnya nanti akan saya berikan kepada 

pegawai anilisis resiko untuk dianalisis lebih lanjut. 

Disini pegawai risk berperan untuk menganalisa resiko 

 
66 L.A. Nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung, 2 Juli 2020 
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yang mungkin bisa terjadi jika pembiayaan itu 

diterima”67    

Resiko merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari 

dari sebuah pembiayaan. Dari setiap pembiayaan pasti 

mempunyai resiko tersendiri. Oleh karena itu, setelah berkas 

calon nasabah sudah terpenenuhi, berkas tersebut akan 

diberikan ke pihak risk untuk dipelajari lebih lanjut terkait 

seberapa besar resiko jika pembiayaan itu diterima. Seperti 

yang dijelaskan pak Agus selaku pegawai analisis resiko 

“ Setiap pembiayaan pasti ada resikonya ya mas. Disini 

kita meminta berkas sebagai syarat pengajuan namun 

juga merupakan upaya dari bank BSM untuk 

meminimalisir resiko yang mungkin terjadi”68 

Berkas-berkas seperti foto copy KTP, Kartu Keluarga, 

NPWP untuk pembiayaan diatas Rp. 50.000.000, foto copy 

agunan, PBB, bukti lunas pajak dan SIUP/ surat keterangan 

dari kelurahan, selain sebagai syarat untuk pengajuan 

pembiayaan namun juga sebagai acuan untuk meminimalisir 

resiko jika pihak bank memberikan pembiayaan yang 

diajukan. Adapun tambahan dari pak Agus. 

“Sebagai contoh foto copy agunan. Foto copy tersebut 

kita gunakan sebagai acuan seberapa besar 

pembiayaan yang akan kita berikan kepada calon 

nasabah. Jangan sampai nilai agunan lebih kecil dari 

pada nilai pembiayaan yang kita berikan. Kita hanya 

 
67 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
68 Hasil wawancara dengan Pak Agus Prayatno, Pegawai Risk Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
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dapat memberikan pembiayaan 80% dari nilai 

agunan. Semakin besar nilai agunan yang  diberikan 

dan nilai pembiayaan ada dibawah nilai agunan 

tersebut, maka jika nantinya terdapat resiko kita dapat 

menjadikan nilai agunan tersebut sebagai jaminan”69 

Agunan merupakan syarat yang paling penting dalam 

pembiayaan, karena jika terjadi sesuatu contohnya 

pembiayaan macet agunan tersebut dapat digunakan untuk 

menutup kekurangan pembiayaan. Untuk bank syariah mandiri 

sendiri hanya dapat memberikan maksimal pembiayaan 

sejumlah 80% dari nilai agunan jadi jika nilai agunan 

Rp.100.000.000 kita hanya dapat memberikan nilai 

pembiayaan sebanyak 80% ataupun sebesar Rp. 80.000.000. 

Pak agus melanjutkan : 

“Untuk analisis lebih lanjut kita menggunakan analisis 

5C. 5C itu, Character, Capacity, Capital, Condition, 

Colateral. Dimana yang pertama kita mempelajari 

karakter si calon nasabah. Bisa dengan cara kita bisa 

observasi ke lingkungan calon nasabah, kita dapat 

wawancara kepada pegawai ataupun kepada 

tetangganya. Setelah itu kita mempelajari capacity nya 

atau kemampuan si calon nasabah untuk 

mengembalikan pembiayaan atau untuk membayar 

angsuran. Bisa dengan cara melihat gaji bersihnya 

ataupun kalo dia punya usaha kita lihat dari 

pendapatan bersihnya. Selanjutnya capital, capital 

adalah jumlah modal usaha yang diberikan si nasabah 

untuk usahanya. Untuk condition, kita mempelajari 

bagaimana kondisinya, baik itu pekerjaanya, 

lingkungannya, atau usaha yang akan atau yang sudah 

dibuat. Itu nanti kondisinya mendukung atau tidak. 

Yang terakhir juga merupakan yang paling penting 

yaitu colateral atau agunan, seperti yang saya jelaskan 

 
69 Hasil wawancara dengan Pak Agus Prayatno, Pegawai Risk Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
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tadi agunan merupakan aset yang digunakan bank 

untuk meminimalisir resiko terkait pembiayaan 

bermasalah”.70 

Bank Mandiri Syariah sendiri menggunakan analisis 

5C. Yaitu menganalisis Charakter, Capacity, Capital, 

Condition, Colateral. Untuk analisis yang secara mendetail 

terkadang pegawai risk harus terjun langsung kelapangan atau 

tepatnya kelingkungan si calon nasabah untuk observasi. 

Observasi langsung berguna untuk mengumpulkan data yang 

lebih luas mengenai si calon nasabah. 

“Selain itu tadi kita juga mempelajari dari riwayat 

pembiayaan si nasabah melalui BI Checking. Kita 

menggunakan BI Checking sebagai acuan bagaimana 

karakter nasabah dalam membayar angsuran 

pembiayaan. Jika hasil dari BI chekingnya banyak 

terjadi masalah dalam membayar angsuran, maka 

semakin sulit untuk pembiayaan yang diajukan 

diterima.”71 

Selain analisis 5C tadi pihak bank juga menggunakan 

BI checking untuk menilai karakter si nasabah. Dengan 

melihat BI Checking kita dapat melihat riwayat pembiayaan 

nasabah selama ini. Sering bermasalah atau tidak, pernah 

macet atau tidak. Jika sering terdapat masalah maka pihak 

bank akan mempertimbangkan kembali pengajuan 

pembiayaannya. 

 
70 Hasil wawancara dengan Pak Agus Prayatno, Pegawai Risk Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
71 Hasil wawancara dengan Pak Agus Prayatno, Pegawai Risk Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
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“nah setelah data semuanya terkumpul, itu nanti 

datanya dari pihak analisis diberikan ke pihak mikro 

lagi yang selanjutnya nanti dari pihak mikro akan 

mengirimkan data tersebut ke bank pusat untuk dilihat 

dan dinilai, apakah pengajuan pembiayaan itu layak 

atau tidak. Jika layak maka pencairan pembiayaan 

bisa segera dilakukan dan bisa diberikan ke nasabah 

dengan sebelumnya melakukan akad”72 

Untuk tahap akhir, yaitu data analisis tadi 

dikembalikan kepada pihak mikro, dan selanjutnya dari 

pihak mikro, data tersebut tersebut akan dikirim ke Bank 

Mandiri Syariah pusat untuk diputuskan apakah pengajuan 

tersebut layak atau tidaknya untuk diberikan pembiayaan. 

Jika layak maka akan bisa dilakukan akad dan  pencairan 

dalam waktu dekat. 

b. Target market dan kebijakan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Tulungagung dalam penjualan produk pembiayaan 

mikro. 

Target market merupakan sasaran dari penjualan produk 

mikro. Dalam Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung terdapat 

beberapa golongan pekerjaan yang menjadi target market penjualan 

produk mikro, seperti yang dijelaskan pak Tri sebagai berikut. 

“Untuk target market Bank Syariah Mandiri itu sendiri 

terdiri dari dua golongan mas, yang pertama dari nasabah 

golongan Non-golbertap yang terdiri dari wiraswasta dan 

 
72 Hasil wawancara dengan Pak Agus Prayatno, Pegawai Risk Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
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profesional, dan yang kedua dari nasabah golongan 

Golbertap”73 

Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung mempunyai target 

market yang terdiri dari 2 golongan. Yang pertama Non Golbertap ( 

golongan yang tidak mempunyai penghasilan tetap) yang terdiri dari 

wiraswasta dan profesional seperti : pemilik usaha mikro dan usaha 

rumah tangga baik berbentuk perusahaan, kelompok usaha, maupun 

perorangan(pedagang, petani, peternak, nelayan). Dan yang kedua 

dari Golbertap (Golongan yang mempunyai penghasilan tetap) 

seperti PNS, pegawai BUMN, pegawai BUMD, pegawai perusahaan 

swasta. 

Selanjutnya pak Tri menambahkan: 

“Namun dalam penjualan produk mikro ini kita juga tidak 

sembarangan melakukan penjualan disetiap wilayah 

disekitar Tulungagung mas. Dalam penjualan produk mikro 

ini kita mempunyai kebijakan dalam batasan jarak si calon 

nasabah dengan kantor kita. Dulu, tepatnya sebelum 2019 

kita dapat melakukan penjualan dengan maksimal jarak 

nasabah dengan kantor sejauh 10km ataupun jarak tempuh 

perjalanan paling lama 1 jam dari kantor. Namun seiring 

tidak efisiennya dalam memonitor nasabah, kebijakan jarak 

ini di ubah mas. Tepatnya per tanggal 30 November tahun 

2018 ini terdapat kebijakan baru dari kantor Syariah 

Mandiri Pusat yaitu mengubah jarak yang sebelumnya 

dapat berjarak 10km dan jarak tempuh maksimal 1 jam, 

diubah menjadi 5km dan jarak tempuh maksimal 30 menit 

dari kantor” 74 

 
73 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
74 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
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Dalam penjualan produk mikro tidak serta merta dapat 

dilakukan dimana saja. Dalam hal ini dari Bank Syariah Mandiri  

KCP Tulungagung mempunyai kebijakan yang mengatur radius 

lokasi dan lama jarak tempuh dari kantor ke tempat nasabah. seperti 

yang dijelaskan pak Tri Sebelum tahun 2019, Bank Syariah Mandiri 

KCP Tulungagung menerapkan kebijakan jarak radius sejauh 10km 

dari kantor dan jarak tempuh maksimal 1 jam. Namun seiring tidak 

efisienya monitoring yang disebabkan jarak terlalu jauh, per 30 

November tahun 2018 dari pihak Bank Syariah Mandiri Pusat 

merubah kebijakan radius ini. Sebelumnya yang berjarak 10km dan 

jarak tempuh 1 jam dari kantor diubah menjadi maksimal 5km dan 

jarak tempuh 30 menit. 

Pak Tri melanjutkan: 

“dengan kebijakan baru ini selain kita lebih mudah dalam 

hal monitoring kita juga dapat menekan terjadinya NPF 

mas. Dengan mudahnya kita memonitoring nasabah kita jadi 

lebih mudah mengetahui perkembangan usaha”75 

Dengan adanya kebijakan baru ini selain mempermudah 

untuk monitoring juga diharapkan dapat menekan terjadinya NPF.  

Pak Tri menambahkan: 

“namun mas, kebijakan ini tidak serta merta mengikat kita 

harus mencari nasabah didalam radius yang ditentukan tadi. 

Kita masih dapat melakukan penjualan di luar radius tadi 

 
75 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
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namun dengan pertimbangan yang lebih dalam hal 

analisisnya”76 

Pegawai marketing mikro masih dapat melakukan penjualan 

produk pembiayaan diluar radius kebijakan yang sudah ditentukan. 

Namun dalam hal ini terdapat pertimbangan yang lebih terkait 

persetujuan untuk menerima pengajuan pembiayaan dari calon 

nasabah. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah di Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 

Pembiayaan bermasalah merupakan resiko yang terjadi 

dalam sebuah pembiayaan. Banyak hal yang menjadi penyebab 

terjadinya pembiayaan bermasalah baik itu akibat kesalahan internal 

maupun kesalahan eksternal.  

Dalam hal ini pak Tri menjelaskan: 

“sebenarnya pembiayaan bermasalah merupakan resiko 

yang sering terjadi ya mas dalam pembiayaan itu. Banyak 

hal yang menjadi penyebabnya. Bisa terjadi karena 

kesalahan internal ataupun kesalahan eksternal. Sebagai 

contoh, kesalahan dapat terjadi di internal biasanya terjadi 

karena kurangnya ketelitian dari pegawai dalam 

menganalisa berkas ataupun dalam hal analisa lapangan. 

Namun yang sering terjadi, pembiayaan bermasalah itu 

terjadi dari pihak eksternal, kususnya dari nasabah itu 

sendiri. Sebagai contoh, pembiayaan bermasalah dapat 

terjadi karena faktor karakter nasabah, faktor keluarga, dan 

faktor lingkungan. Bisa juga terjadi akibat bencana seperti 

 
76 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
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kebakaran, gempa bumi. Dilain pihak ada juga juga akibat 

dari banyaknya pesaing dari usaha nasabah.”.77 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah 

di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 

kebanyakan terjadi akibat faktor eksternal bank. Faktor karakter 

nasabah yang jelek, faktor keluarga, faktor lingkungan dan karena 

banyaknya pesaing usaha nasabah sehingga penghasilan menurun. 

Dengan banyaknya pesaing usaha dengan bidang yang sama akan 

berimbas pada penurunan usaha.  

Seperti juga yang dijelaskan oleh Dadang sebagi pegawai 

PMM. 

“Ada beberapa karakter nasabah yang jelek mas jadi kadang 

susah ditagihnya. Beberapa juga ada yang usahanya turun 

gara-gara kalah saing dari pengusaha lain” 78 

Penyebab pembiayaan bermasalah juga dijelasan oleh ibu 

L.A. Faktor tidak bisa membayar yaitu seperti yang dijelaskan oleh 

ibu L.A, beliau belum bisa membayar akibat usahanya mengalami 

penurunan usaha akibat adanya wabah Covid-19. Berikut hasil 

wawancara dengan ibu L.A, “gara-gara covid ini mas omset saya 

turun drastis. Permintaan turun terus”79 

  Hal lain juga ditambahkan oleh pak Tri : 

 
77 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
78 Hasil wawancara dengan Dadang, Pegawai PMM Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung, pada tanggal 2 Juli 2020 
79 L.A. Nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung, 2 Juli 2020 
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“namun selain itu tadi kurang efisiennya monitoring dan 

penagihan akibat jarak rumah nasabah yang terlalu jauh 

juga dapat mengakibatkan kurang optimal.”80 

Hal tersebut juga diperjelas dari wawan cara dengan mas 

dadang sebagai pegawai PMM 

“Terkadang penagihan dan monitoring kurang efisien mas 

karena jarak rumah antar nasabah ada yang terlampau 

jauh. Apalagi kalo musim hujan butuh waktu lebih mas”81  

 

d. Strategi penanganan pembiayaan bermasalah di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung. 

1) Upaya pencegahan terjadinya pembiayaan bermasalah. 

Sebelum terjadinya pembiayaan bermasalah pihak bank 

selalu mengupayakan untuk melakukan pencegahan. Upaya-

upaya yang dilakukan bank seperti halnya yang dikemukakan 

pak Tri. 

“Begini ya mas, terkait pembiayaan bermasalah bank 

pasti mempunyai cara atau upaya untuk pencegahan. 

Seperti, penagihan, monitoring, atupun membuat 

regulasi agar pembiayaan bermasalah itu dapat 

dihindari. Untuk terkait regulasi tadi kan saya sempat 

memberikan contoh, yaitu sejak tanggal 30 November 

tahun 2018 dari bank syariah mandiri membuat 

kebijakan baru untuk jarak pengambilan nasabah. Yang 

kedua penagihan. Penagihan adalah upaya dari bank 

untuk mengingatkan nasabah terkait waktu pembayaran 

angsuran. Yang ketiga monitoring mas. Nah untuk 

monitoring sendiri sebenarnya masih berkaitan sama 

regulasi dan penagihan itu tadi mas.Contohnya regulasi 

tadi, dengan pengurangan jarak pengambilan nasabah 

 
80 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
81 Hasil wawancara dengan Dadang, Pegawai PMM Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung, pada tanggal 2 Juli 2020 
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jadi pihak bank itu lebih mudah melakukan monitoring 

karena lebih efisien waktu mas.”. 82 

Dalam hal pencegahan pembiayaan bermasalah Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung selain 

menggunakan sistem monitoring juga membuat regulasi. 

Monitoring digunakan untuk mengawasi usaha nasabah dan juga 

untuk mengantisipasi jika nantinya akan terjadi pembiayaan 

bermasalah. Monitoring biasanya dilakukan bersamaan saat 

penagihan angsuran. Monitoring dilakukan bersamaan dengan 

penagihan angsuran dikarenakan agar nasabah juga merasa 

nyaman. Karena jika monitoring dilakukan terlalu sering 

nasabah juga bisa merasa terganggu.    

2) Penyelesaian pembiayaan bermasalah produk warung mikro di 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Tulungagung. 

Penyelamatan pembiayaan bermasalah adalah upaya 

yang dilakukan oleh bank terhadap pembiayaan bermasalah 

yang masih mempunyai prospek usaha, kinerja, kemampuan 

bayar serta itikad yang baik, dengan tujuan meminimalkan 

kemungkinan kerugian bagi bank dan menyelamatkan kembali 

pembiayaan yang sudah diberikan. Sebagaimana wawancara 

saya dengan pak Tri 

“Sebelum kita mengupayakan cara untuk 

menyelamatkan pembiayaan bermasalah, terlebih 

 
82 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
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dahulu pihak bank kan membagi tingkatan tingkatan 

resiko sesuai dengan kolektabilitasnya mas. Masuk 

kategori lancar, dalam perhatian khusus, kurang 

lancar, diragukan ataupun sampe macet”.83 

Sebelum dilakukan penyelamatan pembiayaan 

bermasalah pihak bank akan membagi tingkatan resiko sesuai 

dari kolektabilitasnya. Masuk dalam kategori lancar, dalam 

perhatian kusus, kurang lancar, diragukan ataupun sampai 

kategori macet. Dengan penentuan tingkatan resiko ini pihak 

bank dapat menentukan cara yang tepat guna untuk 

menyelamatkan pembiayaan yang bermasalah. 

Untuk kategori lancar atau dalam perhatian khusus Bank 

Syariah Mandiri masih mengupayakan untuk penagihan secara 

intens. Untuk yang mulai bermasalah pihak bank akan 

melakukan kunjungan secara berulang-ulang kepada anggota 

pembiayaan bermasalah. 

“untuk nasabah yang masuk kategori dalam perhatian 

khusus kita masih mengupayakan untuk penagian 

langsung dan berkunjung ke rumah nasabah mas” 

Sama halnya yang disampaikan oleh ibu L.A Berikut 

wawancara  dengan ibu L.A 

“Saya jika telat biasanya diperingati lewat telfon dulu 

mas dan setelah itu didatangi pegawai untuk 

penagihan”84 

 
83 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank S 

yariah Mandiri KCP Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
84 L.A. Nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung, 2 Juli 2020 



93 

 

Pak tri menjelaskan kategori-kategori pembagian 

tingkat pembiayaan bermasalah. Berikut hasil wawancara 

dengan pak tri. 

“Jika diperjelas pembagian pembiayaan bermasalah 

dari tingkatanya, kategori pembiayaan bermasalah 

disebutkan mulai dari call 2A sampai call 5C. Dimana 

kategori tersebut tergantung lamanya si nasabah telat 

membayar angsuran. Dalam hal ini setiap kategori 

mempunyai perlakuan penanganan yang berbeda”85 

Pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu Tulungagung dikategorikan dari call 

2A untuk telat 1 bualan sampai call 5C untuk telat 12 bulan/1 

tahun. Dalam setiap kategori mempunyai cara penanganan yang 

berbeda. 

“sebagai contoh mas, jika nasabah tersebut sudah masuk 

dalam kategori call 2A, dari pihak bank akan 

melayangkan Surat Peringatan 1 sampai 3. Dimana 

isinya pihak nasabah disuruh untuk segera membayar 

angsurannya. Namun jika si nasabah tetap tidak bisa 

membayar sampai si nasabah sudah masuk kategori 2C 

kita dari pihak bank akan menawarkan restrukturisasi. 

Restrukturisasi sendiri merupakan upaya dari bank agar 

nasabah dapat membayar angsurannya lagi. Untuk bank 

BSM ini sendiri restrukturisasi menggukan sistem Ballon 

Payment mas. Dimana untuk angsurannya kita kaji 

ulang dan dilakukan pengurangan jumlah angsuran 

bulanan dan sisa pengurangannya tadi nanti akan 

dibebankan di akhir bulan waktu peminjaman”86 

 
85 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
86 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
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Nasabah yang sudah masuk kategori call 2A, nantinya 

dari pihak bank akan melayangkan surat peringatan sampai 3 

kali yaitu SP 1, SP 2, dan SP 3. Surat peringatan ini digunakan 

untuk memberikan informasi kepada nasabah dimana nasabah 

harus segera membayar angsurannya. Namun jika pihak nasabah 

masih belum bisa membayar sampai masuk kategori call 2C 

maka pihak bank akan menawari restrukturisasi atau resceduling 

pembiayaan. Dalam hal ini, sistem yang digunakan untuk 

rescheduling penambahan jangka waktu angsuran dan untuk 

restrukturing adalah sistem ballon payment, dimana nanti  

angsuran pembiayaan akan dikaji ulang dan nilai angsuran 

bulanan akan dikurangi dan sisa hasil pengurangan tersebut akan 

di bebankan di akhir bulan peminjaman. 

“sebenarnya mas terkait rescheduling atau 

restrukturisasi, meskipun masih dalam kategori lancar, 

nasabah dapat mengajukan surat keringanan ataupun 

surat pengajuan restrukturisasi kepada bank. Namun 

dalam hal ini nasabah harus mempunyai alasan yang 

kuat agar permintaanya dapat diterima oleh bank. 

Sebagai contoh usaha nasabah dalam kondisi yang turun 

maka nasabah dapat mengajukan restrukturisasi 

angsuran kepada bank. Setalah itu nanti pihak bank 

akan mempelajari surat pengajuan restrukturisasi, dan 

jika diterima nantinya pihak bank akan 

memperhitungkan kembali nilai angsuran yang baru” 87 

Dalam suatu kondisi, nasabah dalam kategori lancar 

dapat mengajukan surat untuk rescheduling atau restucturing 

 
87 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung, pada tanggal 9 Januari 2020 
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angsuran. Hal ini terjadi biasanya ketika usaha yang dilakukan 

nasabah mengalami penurunan dan sulit untuk membayar nilai 

angsuran dalam perjanjian awal.  

“untuk selanjutnya mas, sebenarnya untuk 

restrukturisasi biasanya digunakan dalam tingkatan call 

3. Namun untuk saya sendiri jika sudah masuk kategori 

call 2C atau bahkan 2B sudah saya tekankan untuk 

restrukturisasi. Saya menekankan begitu agar 

angsuranya tetap berjalan lancar”88 

Seperti yang dijelaskan pak Tri tadi, restructuring  atau  

rescheduling biasanya dilakukan bank jika pembiayaan 

bermasalahnya masuk kategori call 3. Namun strategi dari pihak 

mikro bank syariah mandiri sndiri jika tingkat pembiayaan 

bermasalah sudah masuk call 2C bahkan masih Call 2B saja 

sudah ditekankan untuk dianjurkan untuk restrukturisasi. Hal itu 

digunakan supaya angsuran masih bisa berjalan. 

3) Penyelesaian pembiayaan macet produk warung mikro Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Pmbantu Tulungagung. 

Nasabah yang sudah dikategorikan macet yaitu jika 

nasabah sudah masuk dalam golongan 4. 

“untuk yang sudah masuk kategori call 4 dan 5, sudah 

dikatakan macet mas. Untuk hal ini biasanya kalau 

sudah kategori macet pihak bank akan memberitahukan 

kepada nasabah untuk menjual asetnya untuk melunasi 

kurangnya angsuran. Namun disini pihak bank  masih 

memberikan pilihan untuk agunannya dijual sendiri atau 

 
88 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank Syariah 
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diwakilkan bank untuk menjualnya. Dan untuk opsi yang 

terakhir jika pihak nasabah tidak mau menjual 

agunannya maka pihak bank dapat membuat gugatan 

untuk melelang agunan tersebut.” 89 

Bagi nasabah yang sudah telat membayar angsuran yang 

sudah dikategorikan call 4 dan 5 bisa dikatakan nasabah tersebut 

merupakan nasabah macet. Bagi bank penanganan nasabah 

macet adalah untuk menjual agunan yang menjadi jaminan 

pembiayaan. Bank sendiri memberikan pilihan bagi nasabah 

untuk menjual agunannya secara sukarla ataupun dapat 

diwakilkan bank untuk menjual agunanya. Namun jika nasabah 

bersikaeras tidak mau menjual agunannya dan beriskeras tidak 

mau membayar angsuran maka bank akan melakukan 

penanganan terakhir yaitu melayangkan gugatan somasi untuk 

melelang agunannya tersebut ke pengadilan. 

C. Analisis Data 

Dari penelitian diatas peneliti menemukan temuan dari wawancara 

yaitu dari segi hambatan lembaga keuangan syariah khususnya Bank masih 

banyak sekali tantangan maupun hambatan yang harus dihadapi antara lain: 

Permasalahan yang sering timbul di lembaga keuangan yaitu pembiayaan 

bermasalah. Dalam lembaga keuangan masalah tersebut sudah menjadi 

masalah dasar yang susah untuk dihilangkan baik itu dalam skala besar 

maupun skala kecil. Sehingga setiap lembaga keuangan harus menerapkan 

 
89 Hasil wawancara dengan Pak Tri Sujadmiko, Manajer Produk Warung Mikro Bank Syariah 
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strategi agar masalah yang menjadi turun temurun tersebut dapat 

diminimalisir. Strategi yang dapat diterapkan untuk meminimalisir 

pembiayaan bermasalah tersebut sangatlah banyak macam bentuknya, 

seperti yang diterapkan dalam Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung 

dengan cara membuat kebijakan untuk memudahkan penagihan dan 

monitoring serta juga dengan menggunakan cara kekeluargaan dengan cara 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah menggunakan cara Restructuring 

(restrukturisasi) dan Rescheduling. 

Dengan adanya kebijakan untuk memudahkan controling dan 

penagihan maka memudahkan pegawai dalam pekerjaanya. Dengan 

kebijakan itu juga dapat memudahkan pegawai penagihan untuk melakukan 

monitoring terkait usaha nasabah. Dan juga dengan adanya Resceduling 

atau perpanjangan waktu dalam pelunasanya maka pihak anggota 

mendapatkan kelonggaran dalam pembayarannya, sehingga seorang 

nasabah tidak merasa tertekan atas tangguhan yang dimilikinya namun tetap 

memiliki tanggung jawab untuk melunasinya. Terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembiayaan bermasalah di Bank Mandiri Syariah KCP 

Tulungagung adalah faktor karakter dan musibah. 

 

 

 


